
BAB II
I'IEf,ODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Dala.m dunia pereJ-itian, kita banyalt mengenal -
jenis dan ragan peneJ.itian, diantaranya adalah penelitian

kualitatif dan kuantitatif. Namrn untuk meneliti dakwah

Islaniyah pad.a masyarakat Ralrdua$lng. Gresi.lt lebilt tepat

merggunakan p endek at an p ene1it ian kuatit at if ,

Penelitian pada hakekatnya merupakan wahana untuk

meneraukan kebenaran atau untuk lebih membenarkan kebenar

an. Usaha r:ntuk margejar kebenaran dilakukan oleh para

filusuf, penelitir maupunr:oleh para praktisi melalui

model-uodel tertsttu. Ilodel tersehrt b5-asanya dikenal

dmgat paradign".18

!{munrt kamus Websterrs New Internationalr YmB

dikutip oleh Moh. Nazir dalan bulcrxrya Metod.e Penelitian,

yang dimaksud dmgar purelitian adalah patyelidiJ<an yang

natLhati d.an kritis dalan mencari fakta dan prinsi-p

prinsip ; suatu penyelidjt<an ymg auat cerd.ilc untuk msre

tapkar sesuatu . 19

i'.:.i' , .r ., l .r

1&''T,exy J. Moleoogr ivletodoloei Pellelitian Kua1itati3,
Remaja Rosdakarya, Bandr:ng, 1991, hal. 30.

1%oh. Nazir, op. Cit-., hd . 13
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Sejalan dengan itu juga pgrelitian adal.ah suatu

netod.e psrelitian yeg Ailalnrlcan secara selrsama, teliti-

dan lengkap dan J.uas mengenai stratu problem yang sudah

ditsrtukm dengal hrktj-lukti yang d:lperoleh atas tnasas.

lah ymg akan diPecahkaruoYa, 
20

Jadi penelitian Benrpakan suattr proses yang

panjmgr yang berawal dari rnlnat r.rntul< nengetafnri geiala

geJala terbentu dan selanjutnya berkeubang uenJadi

gagasarl, teorj-, konseptuali-dasi, pemilihan metode pegeli

tian yang sesuai..

Dalan ha1 ini para ahJ.i IIuu Pengetatnran neubagi

paradigma d.alam dua bagian. Pertama disehrt ppnailfi'$ma

ilniah ( sc:ntific paradigp ) Oan kedua paradigua

alani.atr ( Naturaristic Paradign )' Paradigrna ilmiatr

dibangun atas dasar pand.angan aliran teori positivisu

oleh Auguste Comte dan fuiL Drrkheim, yang menghasi* i.*

pardekatan penelitian dalan bentuk tt Kuantitatif il. Dan

paradigma alaniah dibangr:n atas d.asar pandangan alj.ran

teori fenomsroJ-ogis oleh Max ldeber, yang menghasilkan

pendelratan pgrelitian dalan botuk n Kua1itatif rr.

Menunrt Bisri Affandirdalam pergantar lvletodologi

Penelitian Dakwah ( Nursyam ) diielaskan :

rey*r
So1o, 1991, h.a:.'. 2

sh, Romadhani
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a. Pendekatan lruantitatif bertunpu pada pdrggunaan tolak

ulnr dalasl mematrani gejala-gejala sosial yang di

hadapi dalam penel,itian, dsrgan uenggunakar angka-

angka atau ruultrs-ruuus statistik. Penelitian dengan

memakai pendekatan ini sangat tergantr:ng pad.a kua-

Iitas atau validitas al.at ukur yarrg dipakai, untuk

memperjelas jndj}ator-indikator dan instnrmen psrg-

uupulan data dalam penelitian.

Pendekatan kualitatif ialafr peneLitim yang sifat nya

holistik dar sistemi]< dan terB'tsit sebagai keselunrhan

tidak tertumpu pada porgtriaran, sebab patielasan mdrg

enaL gejala diperoleh dari pad.a pelakur ( sasaran pene

Iitian ), atau pelaku sendiri yarrg nsrafsirkarl rnengq

nai tindakannya. Dergan kata lain, al.at penguupulan

datanya ialatr peneliti send.iri. 21

Pmelitieur $gaJilatif

Berbicara tsrtang penelitian kualitatif, berar-

membicarakan sehrah metodologi parelltLan yffig di

d.al.amnya, {trene ak[rp p ard angar- pand argar fil- safat meng+

nai reaLitas dari obyek yaIS dlstudy dalam flmu-ilmu

sosial dan tingkah laku ; hrkan sekedar membicarakan

ha1.. 11

b.

1.

21r u :. a,

i

t
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netode penelitlan yang sifatnya lebih tehnis kemetodean

dalam pekerjaan penelitian. 22

. Menuq..uf-pandangan Eogdan dan Iaylor yang diln:tip
oleh Lexy bahwa yang dimaksud dengan metodologi r.r^ji
tatlf adalah prosedur penelltian yang menghasilkan data

diskriptif yang benrpa kata-kata tertul.rs atau Lisan

orang-orang dan prllaku yang dianati. 27

Sejalan dengan definisi tersebut Kirk dan Mj.ller,
mendefinlsikan bahwa penelitlan kr:alitatif adalah
tradisl tertentu dalam ilnu pengetahuan sosial yang se-
cara fundauental bergantung pada penganatan pada

manusia dalan kawasannya sendiri dan berhubungan dengan

orang-orang tersebut dalan bahabanya dan dalam peristi-
lahannya. 24

Dengan demiki.an penelitian kualitatif adalah
penelltian yang didasarkan atas pandangan fenomenologis
dalam satu setting secara utuh, makzudnya berusaha

memahami suatu kejadian dalam kaitannya dengan individu
individu dalam sltuasi tertentu. De*gan kata 1aj.n bahwa

penelitian kualitatif mendasarkan pada fenomena yang

-

zzsanapiah Faisal, Penelitian Kual-itatlf Dasar-dasar
dan Aplikasinyg, yA 3, l,ta

23L">y J. Moleongr QD. Cit. , ha1. 3

'aJ-uj-a, ha1. J
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terjadi dalam masyarakat, dengan tujuan menemukan teori
berkenaan dengan setting alamiah.

2. Alqsan MenilihMetodologi-Itua-litatif

PeneLitian kr.ralitatif , sebagai sebuah metode

penelitian, sama halnya dengan sebuah a1at. Secara rlnci

mengapa penulis menggunakan pendekatan kualitatif, ini

8. Penelitian kualitatif berguna untuk nendiskripsi kan

fenomena guna melahirkan teoti25-

b. Karena fokus penelitian penulis adalah Dakwah Islami

yah pada masyarakat. perumahan, yang mana merupakan

nasyarakat yang komplek, sehingga lebih sesuai b1la

menggunakan metode penelitian kualitatlf.

c. Berkenaan dengan fokr:s penelltian tersebut, maka

perlu unhrk mendlskri.psikan proses Dakwah Islamiyah-

yang ada, Unhrk itu dlperlukan penelltian yang huna-

nistis slfatnya, yaitu dengan nenggunakan metode

kualltatlf.

d. Karena maslh sedikitnya penelltian-penelitian yang

dilakukan dlsini, sehingga mendorong penulis untuk

mengadakan penelj.tian secara kualitatif.

% Faisal, iprjj!., ,,a.t.22
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B. Tahap-Tahap Penelltlan

1. ha Lapangan

. 3. FenJaJakan Lapangan ( fefUtnary Studles )
Sekj.tar pertengahan bulan Maret 1995, penulis
atang ke penrnahan Randuagung dalan'rangka studi

pendahuluan lapangan. setelah kurang leblh satu
mlnggu melihat fenonena-fenonena yang ada di
nasyarakat, penulis kemrdlan dapat menenukan &a-

sarah, serta topik penelltlan. yaltu tentang Dak-l

wah rslami.yah pada nasyarakat penrmahan Randuagung

b. Penentuan Lapangan ( lokasi penelitlan )
Berdasarkan alasan tersebut diatasr,maka langkah
selanjutnya penelltl menentukan perumahan Randu

aBrng kecanatan Kebonas kabupaten Gresik sebagaj.

tempat peneLltian.

c. Meubuat Ustrlan penelltian

Fada awal buLan pebnrari tepatnya tanggal 7 peb -
ruarl 1995, penellti telah mendapatkan pengesahan

judul sklpsl oleh ketua laboratorium ppAr Fakultas
Dakwah surabaya rArN sunan Ampel atas sepengetahu-

an Ketura Jurusan.

d. Mengunrs perizinan

Setelah usulan penelltlan diterlma oJ.eh pihak

fakultas, mulai saat ltu pula penulis dlberi izin
untuk mengadakan peneliti.an ke lokasl. Alhamduri]
1ah pihak setempat dengan tangan terbuka menerjma
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kehadlran peneli.ti. lilauun secara resui proses

izlnan penelltian, Uaru diperoleh penulls

ttnggal 5 PIei 1995.

2.i-"Ke'rJa Lapangan

per-

pada

a. Penentuan f.qforman..

Penentuan informan dalam penelitian ini di
gunakan pengulorran melelui prosentase dalam tabel

dengan maksud bahwa orang-orang yang terpllihuntuk
dijadtkan informan telah dianggap dapat memberj.kan

lnformasi sebagaimana yang diharapkan oleh penelitl
Yaltu tentang keglatan dakwah Islamiyah diperumahan

Randuagung.

Langkah awal yang dilakukan pada waktu mema-

suki lapangan penelitian adalah mencari informasi,

siapa yang dapat dijadikan informan dalam penelitl
an in1. Seiring dengan langkah awal inl, peneliti
mengadakan penelaahan perrm-rlaan yaitu bertanya dan

menggali lnformasi situasi dan latar penelitlan

kepada orang-orang yang nantinya dkan dijadrikan

sebagaj, informan penelitian.

A,dapun persyaratan yang perlu diperhati kan

untuk menentukan seorang lnforman, maka perlu di
perhatlkan persyaratan inforuan bagi suatu peneli+

an. Lexy J. Moleong mengemukakan bahwa seorang

informan harus jujur, taat pada janji, patuh pada



peraturan, . suka bicara, ..,tidak termasuk anggota

'saIah satu kelompok yang bertentangan dalam la-
tar penelitian, dan mempunyai pandangan lerter:tu
tentang suatu hal atau tentang perlstiwa yang

26lerJaoL.

Dalam ha1 lnl akan muncul nama-nama yang

banyak sekall sebagal tempat memburtr informasl

yang berkaitan dengan apa yang ingin diketahui

oleh peneIltl. Presss pemunculan nama-nama ter-
sebut lazim dalam dunia penelltlan disebutnsnow

ball. sampli.ngr, yaitu proses penyebaran sampel

yang seibarat bola salju, pada mulanya :keciI

kemudian bergulir menggelinding menjadl. senakin

besar sehlngga akhirnya berhenti pada titik
kedalaman dan keterlnclan data atau infornasi
secara maksimal.

Darl proses lniIah penellti uenemukan di
antara nama-nama yang banyak tadi, empat orang

informan. Mereka itu ialah sebagaimana tercantum

dalam tabel dibawah lni ,

Z?t"*y t. Moleong, Oo.-Cit., ha1. 90
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.:mmt, n

Penentuan Inforuan

Nana fnforman Frekuensl kosentase

Ibu Mufarrokhah

Bapak Djubairi R

Ibu Ismail

Ibu Tr:tlk

4

1

2

1

40

30

20

10

%

%

%

,n

Junlah- 100

Sumber : ;.Po11 . Pendapat : tanggal 24 Mei 1995

Sestrai dengan deraJat informasi yang di
peroleh peneliti, ternyata Ibu Mufarrokhah me-

ngumpulkan skor tertinggi, dengan demlkian pene-

liti menyatakan beliau sebagai key informan da-

1au peneLitlan lni. Disus.lL kemtrdian bapak Djubaf

rl, ibu fsmail dan ibu Tutik sebagal inforuan.

10

Keberadaan seorang key lnfonnan

ibu Mufarrokhah diperumahan Randuagrng

berpengaruh. gai ini dapat dlnaklumi , .'.

beliau adalah seorang ibu Nyal dan juga

masyarakat ( tcepala Desa Giri Kecamatan

Yang mana dari beliau, penelitl berharap

Yaittl
sangat

',,. -karena

i' toko.F

Kebomas)

agar

ya-mendapat keterangan tentang Dakwah Islamlyah

ng ada dlperumahan Randuagung.



Sedabgkan bapak DJubairi ini adalah

seorang kyal setempatr Iang aktif mengadakan

kegiatan-keglatan keagamaan dJ-perumahan Randu

aErng dan kederadaan beliau sudah tidak dira41

kan.

fbu IsoaXL adalah informan kedua yang

mana beLlau memegang jabatan sebaga{ ketua

dalan pengaJlan yang diadakan lbu-lbu dl
lingkungan perumahan tersebut. Dan beliau Juga

aktif dlberbagal keglatan soslal lainnya, juga

ibu Tutik sebagai informan ketlga, bel1au

sangat membantu dalam kegiatan yang ada, untuk

itu penulls berharap mendapatkan keterangan

dari beliaur yang berkaitan dengan Dakwah IsIa
miyah diperumahan tersebut. Karena

orang tersebut zudah lebih dari enam

tinggal dilinglrungan tersebut, dan

beliau ini orang yang al<tif menglsi juga meng-

ikuti kegiatan dilingkungannya. Baik kegiatan

ysrg bersifat keagamaan maupun kegiatan sosiaL

b.,,Tekhnik Pengumpulan Data

Dalam sratu penelitlan, data sangat

penting sekaLl keberadaannya. Vallditas nilai
sebuah penelitian sangat dltentukan oleh data

Apahila data yang diperoleh tersebut benar,

maka akan sangat berarti 'sekall penelitian

tersebut. Demikian pula Sebaliknya, apabila

ketlga

tahun

beliau-



,:,I;
{: }

data tersebut tidak benar, maka akan melahirkan

suatu laporan peneJ.ltian yang salah. Karena ltu
untuk memperoleh suatu laporan data yang tepat

perlu adanya $ratu tekhnik yang tepat pu1a.

Tekhnik-tekhnik fundamental yang ditrrmpu

kan pada penelltian ln:a11tatlf untuk mengumpul

kan j.nformasi atau data adalah observasi dan

interviuw mendal u*.4i^n tekhnlk pengumpulan d3

ta tidak terbatas dalam penggunaannya, akan

tetapj. blsa digunakan tekhnik-tekhniklain dalam

suatu peneliti.n. 2EUntrk melengkapi hasil

tekhnik-penelltian, penelltl juga menggunakan

tekhntk lai.n yaltu tekhnlk doktrmenter.

1. Tekhnlk 0bservasi

Sebagal alat pengumpulan datarobservasi

langzung akan memberikan s:mbangan yang sangat

penting dalam penelitian diskriptif?g lL-ia,
ha1 lni observasi yang digunakan pene1iti ada-

lah observasi partlsipatlf ( Participant Obser-

vation ). Yaltr: peneliti ikut melibatkan diri
selaku trorang dalam?r pada kegiatan yang di

reansyur, Makalah Penelitian 4qelilet{,Fak.
Dakwah, Surabaya, 1992; mTl-12

Z9wuh]nr Ms, iimlingafr Fenurisan sr<ripsi, Tarsito ,
Bandung, 1989, frai.

,o'TSanapiah Faisal, Op. Cit,, haI. 2&.
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laksanakan.

Ldapun tahap*tahap oblei{eB.i:zdalan peneli

tian kualitatif 1nt antara lain ?

B. Observasl diskriptif.
Dalam tlngkat ini peneliti benrsaha untuk

nemperhatlkan aspek yang berkenaan keglatan

daknah fslamlysft,r;.-iguoa nemperoleh gambaran

sasaran penelltlan secara unum.

b. ..Observasi terfokus.

Sebagai kelanjutan dari observasi diskrlptif
ialah observa'gi terfokos yangi:benrsahan rn€tr-

persenpit fokns permasalahan secara leblh
dicermati, mendetall dan terlncl.

c. Observasi terseleksi.
Dari fokus yang sudah dJ.cernatl denikian men

detail dan rincl. itu, kemudian dlseleksi un-

tqk'dicari"hal*hal yang sesuai dengan perma-

salahan y.ang dlketengahkan oleh pene1iti.

2, Tekhnik fntervlew,

Wawancara adalah percakapan dengan mak-

zud tertentu. Percakapan itu dllakr.rkan oleh dua

pihak, yaltu pewawancara (interviewer) yang

mengaJukan pertanyaan dan yang dlwawancarai

(interviewee) yang nemberikan Javraban atas

pertanyaan itrr. J0

zn
'"Lexy- J. Moleong, 0p. Cit. , hal. 135
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Dengan wawancara ini, peneUti dapat menanyakan

pada inforuan tentang fokr.rs penelitlan.Dan juga

dapat dllacak tentang hal-haI yang tak tanpak ,

yang tersembunyi di nMusium Batinn subyek

yang alte1lti.Sl

Dalam tekhnik lnterview lnl penel.itl neng

gunakan tekhnl.k !{awancara tak berstnrktur. Se-

hlngga menungklnkan penelltl bersikap luwes

arallnya blsa leblh terbuka Btna mendapatkan ia-
foruasl yang Leblh kaya predlksi dan nenungkln-

kan puJ.a terJadi hubungan yang har"monis antara
penellti dengan informan penelitfan.

A. Tekhnlk dokunenter

Tekhnlk lnl digunakan sebagal peJ.engkap dari
tekhnlk-tekhnik sebelumnya. Tekhnik dolmmentasl lnl
berguna sebagal. alat nencarl data mengenai hal-hal
atau variabe.l. yang benrpa catatan, trankrip, buku,

surat kabar, rnaJalah, prasasti, notulen rapatrlegger
agenda dan sebagalnya.'z

Darl tekhnik tersebut penellti dapat.
mengetahui keberadaan kegiatan dakwah Islarnlyah,
yang berguna sekall untuk dijadikan acuan atau

rrifeirensi daLam pembahasan laporan nanti.

%n Faisalr Qp. Clt., hal ,77
12Srharsimi Arilmnto. kosedur penel-iti-an

dekatan Pr.aktq[, Rj,neka Cj.pia@
Suatu Pen-

ffi 1995;-hE.
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c. Instrumen Pengumpulan Data

Sesral dengan karalrberistik penelJ.tian kua-

litatif, naka dalam hal J.ni penelitl sendiri ya

ng berperan sebagai lnstnrmen yang paIlng utana

dilapangan. Disinl penelitl akan terjun langsrng

ke site penelitlan selalnr tangan pertama dalam-

pengumpulan data atau informasl. I"exy nienyatakan

bahwa nencari tahu dalam pengunpulan data leblh
banyak bergantrrng pada dlri penellti sendiri

' sebagai alat pengumpul data.1,
' Walaupun denikian tldak nengabalkan instnr-

men laln daLan pengumpulan data. Dislnl peneliti

Juga menggunakan alat bantu benrpa tape recorder

sebagai perekam data dan catatan penelitian.

3. m"fi"i" Oa{a

_ Analisis data adalah proses nengorganisaslkan

dan mengunrtkan data kedalan poIa, kategori., dan

satuan uraian dasar sehingga dapat dXtemrkan tema

dan dapat dinrnrskan hipotesls kerja seperti yang

disarankan oleh data.34

Kbgiatan anaLisls data Imal-ltatlf .pada

hakekatnya, terletak pada pelulusan atau penuturan

37*i J. Moleong, o":jli-: , ha1. 19

54t";; , hal.1a3



tentang apa yang berhasil kita pahami berkenaan-

dengan masalah-masalah yang diteliti. Narnnrn

prosedur analj.sj.s data kr.ralltatif sukar dispesi
fikkan seJak awa1. Karena lebih berslfat open

ended dan hanrs dtsezuaikan dengan data atau

lnformasi di lapangan. J5-,M""kipun demikian birkan

berartl tidak dapat dianalisis. Dislni terdapat

serangkaian strategi agar dapat mengaturr nE-

ngelola dan nengevaluasi dalam analisis data .

Salah satu bentuk strategi yang di makzud oleh
peneliti ialah induksi .konseptualisasl. Artinya
penulis bertltlk tolak darl data untuk di bangun

menjadf suatu konsep, hipotesis dan teori. Lazln

strategl analisis semacam ini disebut n Grounded

Theorlf; n.

a . Kategori hopertie s

Bagaian yang pokok dari setlap teori
ini adalah kategori-kategori. dan sifat.,-sifat
yang dapat dimeecgerti disatu pihak dan hipote

sis-hipotesis di plhak laj.n. Kategor5--kategorj.

adalah konsep-konsep melalul apa data kita
bandi.ngkan. Sebuah kategori, dengan kata laln

-

//sanapiah Falsal, o". dji=, hal . 39
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adalah suatu konsep yang dapat di gunakan

untuk menegaskan persamaan dan perbedaan dari
apa saja yang dapat dlperbandingkan. 36

Kategori tersebut berfungsi untuk

menggambarkan dan membatasi data, dan bila
saling dihubungkan akan diperoleh sr.ratu hi-
potesls yang menjelaskan data tersebut.ST

b. Crossing

Kategori. beserta propertiesnya yang

telah d.lkemtrkakan, langkah berj.kr:tnya ada

lah crossing atau rnenyilangkannya sehiagga

membentuk suatu hlpotesis.

c. Hipotesis

Penyllangan antara kategorj. dan sii
fat-sifatnya akan nenghasilkan hipotesis-
yang sifatnya usulan. Sebuah hipotesis se

laIu diuji dilapangan dengan mengkonfir -
masikan pada informan yang telah ditentu
kan. Perkembangan sebuah hipotesis ,akan

menyarankan sebuah perbandingan dengan

perolehan data untuk menyokong

menyangganya.

atau

, 'Ystuart A. Sch]agel, g I1-
mu-llmu Sosial_, Rrsat Latlhan
@eh, cet. rv, 1981:,

17 i u ie, ha1.13

re Reseacrh dinded
n llmu-

aafam
,

hal. 12



d. Konflrnasi

HS.potesa-hlpotesa yang telah diperoleh
dan telah dluJl, dlbandingkan dengan analisis
yang muncul akan menghasilkan hlpotesls yang

benar, darl langkah konflrnasl yang dllat<ukan

Mencocokkan hlpotesj.s yang teLah dibuat dan

s.rdah benar inllah ]rang dlnamakan dj.scovery.

€. Fenem,ran ( discovery )
PenuUs mengkonflrmaslkan hipotesls,

tenrs menerus dengan key l.nfonuan, dan pada

tahap lnl akhlmya nenghasilkan infornasibanr
yang menrpakan temuan dari suatu peneli.tian.

C. tekhnlk Pemeriksaan Keabsaan Data

1 . Ferpanjangan Keikutsertaan

Sebagalmana dikemukakan, bahrra peneliti
adalah sebagal instrumen peneu.tlan. Kelkr:t-
sertaan peneliti dangat menentrrkan dalam

pengumpulan data. r Kei*r:tsertaan tersebut
tidak hanya dilaktrkan dalan mlc-tu singkatrts_
tapi memerlukan perpanJaugan kel,kutsertaan

penelitl pada latar penelltlan, agardiperoleh
data yang lengkap dan perpanJangan keilnrt
sertaan penelltl ini memungkinkan peningkatan

derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.



2. Ketekunan Pengarnatan

Ketekunan penganatan menpunyai naksud

menemukan ciri-ciri dan uns:ur-unsur dalam

situasi yang sangat relevan dengan persoal-

.oD 
r : yaitu tentang Dakwah f slamiyah di

perumahan Randuagung yang sedang diteliti o

Kenudlan nemusatkan pada hal-hal tersebut -
secara rinci. Penellti hendaknya mengadakan

pengamatan secara teliti, rlnci dan berkesi
nambungan agar diperoleh data yang sesuai -
dengan yang diharapkan.

Triangulasi

Trj.angulasl adalah tekhnik pemeriksg

an keabsahan data yang rnemanfaatkan sezuafu

yang lain dl luar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap

data itu.

Dalam triangulasi data sebagai tehnik
ppmeriksaan keabsaan data penellti mengumpul

kan data dari berbagai plhak, dari informan

dan key lnforman. Hal yang demikian ini
penelitl lakukan secara benrlang-ulang dari
informan satu ke informan yang lain, guna

memperoleh data yang vaj-id.

Terdapat empat macam triangr;tdsl
sebagal tekhnik pemeriksaan keabsahan data

,3.
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yang menenfaatkan penggunaannsunber data,

methode, penyidik dan penggunaan teori.

4. Pemerj.ksaan Sejawat Melalui Dislansi

Tekhnlk ini dilalorkan dengan cara neng

ek,spos hasil sementara atau hasi-I- akhj.r

yang dlperoleh dalam bentuk analitik dengan

rekan-rekan seJawat.

liekhnik lni berrnakzud untr:k : - 
- tuenbuat

agar peneliti tetap mempertahankan sikap ter
buka dan keJujuran, dan memberikan suatu

kesempatan awal yang balk untuk mulal men-

jajakl dan menguJi hipotesis yang rnuncul

dari pemlkiran peneliti.

5. Uraian Rinci

Dalam penelitlan kualltatif harus ada

apa yang dinamakan nThick Descrgptionrt atau

uraian rinci. ?ekhnik i.ni menghendakj. pene-

liti nelaporkan hasil penelitiannya secara

rinci dan secermat mungkin sehingga dapat
menggambarkan tenpat penelitian dengan jelas

Dalan ha1 ini adalah uraian tentang Dakwah

Islamiyah diperumahan Randuagung sebagai

pusat penelitian bagl p"rrlir.38

38i;*y;. Moleong, o".-c!i., hal . 17, - 183


